FENOMENA BANYAK ANAK DI KALANGAN WARGA PONDOK

PESANTREN IMAM BUKHARI SOLO

(Persepektif Living Islam)

Oleh:
Ahmad Riyadi

17205010052

TESIS

Diajukan kepada Program Studi Magister (S2) Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memeperoleh
Gelar Magister Agama

YOGYAKARTA
2021



PERNYATAAN KEASLIAN
DAN BEBAS DARI PLAGIARISME

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ahmad Riyadi
NIM : 17205010052
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister
Program Studi  : Aqidah dan Filsafat Islam
Konsentrasi : Studi Qur’an dan Hadits

menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Naskah tesis ini
bebas dari plagiarisme. Jika di kemudian hari terbukti bahwa naskah tesis ini bukan
karya saya sendiri atau terdapat plagiasi di dalamnya, maka saya siap ditindak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

a

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Yogyakarta, 23 Agustus 2021




(lf{‘_;;\/'@ KEMENTERIAN AGAMA
@/{\’_/éj" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D. D FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1740/Un.02/DU/PP.00.9/12/2021

Tugas Akhir dengan judul :FENOMENA BANYAK ANAK DI KALANGAN WARGA PONDOK PESANTREN
IMAM BUKHARI SOLO (Persepektif Living Islam)

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : AHMAD RIYADI
Nomor Induk Mahasiswa : 17205010052

Telah diujikan pada : Senin, 30 Agustus 2021
Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Dr. H. Zuhri, S.Ag. M.Ag.
2 SIGNED

Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.1
SIGNED

Valid ID: 61cd5a62ba060

Yogyakarta, 30 Agustus 2021
UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag.. M.Hum., M.A
SIGNED

Valid ID: 61cd7a282aa%

71 30/12/2021



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,

Ketua Program Studi Magister (S2)
Agidah dan Filsafat Islam

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap
penulisan tesis yang berjudul:

FENOMENA BANYAK ANAK DI KALANGAN WARGA
PONDOK PESANTREN IMAM BUKHARI SOLO
(Persepektif Living Islam)

Yang ditulis oleh :

Nama : Ahmad Riyadi
117205010052

ilsafat Islam

Saya dapat diajukan Program Studi
i s Ushuluddin d. ikiran [slam UIN
Sunan Agama.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

STATE ISLAMIC URIVERSITY

SUNAN KABZAGA
YO GY A K A=RA



MOTTO

A dg 25 el Galsall e ) ) Galy A (g8l Cralsall
3l Gty il G

Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin
yang lemah, namun keduanya tetap memiliki kebaikan.
Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu, minta tolonglah
kepada Allah dan jangan lemah.

(H.R Muslim: 2664)



PERSEMBAHAN

Tesis ini, penulis pesembahkan untuk:

Ayahanda Runa dan Ibunda Mahilem tercinta

Kasih dan sayangnya tiada tara

Vi



KATA PENGANTAR

PJ\UA;)S\&‘Y‘;MJ

laane () 2gil s Al el 5 Y ean gl W) AN Y () agil s colalliall 2 dlansy A 4l dasll

A o sdlea Ga Al 8 aala s A6V i s DlaY) gl s Al 4y alls g agiiay Al gy 5 00e

) o A Olsals agasi ey dnaagall e gale

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat dan karuniaNya kemudian

berkat bimbingan para dosen, penulis bisa menyelasaikan tugas akhir program

magister ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih jauh dari kata

sempurna, namun semoga jerih payah ini menjadi pemberat amal kebaikan

penulis kelah di akhirat dan semoga bisa menjadi kontribusi penulis untuk Islam

dan kaum muslimin. Nabi pernah bersabda: “Tidak termasuk bersyukur kepada

Allah, orang yang tidak beterimakasih kepada manusia.” Untuk itu penulis ingin

menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., selaku Dekan
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Bapak Dr. Imam Igbal, S.Fil.l., M.S.I. dan Bapak Roni Islamil, S.Th.1.,
M-.S.I.," selakuKetua ‘dan--Sekretaris” Program " Studi Magister (S2)
Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
WIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. H. Zuhri S.Ag, M.Ag. selaku pembimbing yang telah
meluangkan waktu, tenaga dan kesabarannya dalam memberikan
bimbingan, motivasi, dorongan dan semangat kepada penulis selama
proses penyusunan tesis.

Seluruh dosen dan civitas akademika Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Vi



10.

Pimpinan perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta staf
yang telah menyediakan fasilitas kepustakaan.

Teman-teman SQH B angkatan 2017 yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu, terimakasih atas dorongan dan semangat,
bantuan tenaga dan pikiran sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan ini.

Pimpinan pondok pesantren Imam Bukhari Solo, ustadz Ahmas Faiz
Asifuddin beserta segenap asatidz dan karyawan.

Teristimewa dan terkhusus penulis ucapkan terimakasih banyak
kepada Ayahanda Runa dan Ibunda Mahilem tercinta yang selalu
mendo’akan kebaikan kepada penulis dan anak-anaknya yang lain. Tak
terkecuali juga untuk istriku tercinta Nurul Fitri Wulandari AMd.
Keb.yang selalu mendukung dan mensupport dengan sepenuh hati,
Dan Anak-anakku tercinta Abdullah Habib Ahmad dan Nayla Amani
Ahmad semoga menjadi anak yang sholeh solehah. Kedua mertuaku
bapak Chairul Muttagin dan ibu Sriwahyudiati yang selalu medukung
penuh dalam penulisan tesis ini.

Akhir kata, semoga Allah memberi balasan atas semua bantuan dan
kebaikan yang diberikan kepada penulis, menambahkan rahmat dan
nikmat-Nya kepada kita semua. Mudah-mudahan juga tesis ini
bermanfaat bagi kita semua dan bagi konsentrasi Studi Qur’an dan

Hadis khususnya. Amin Ya'Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, 24 Agustus 2021

Ahmad Riyadi
NIM. 17205010052

viii



ABSTRAK

Persoalan keluarga dewasa ini yang mendapat perhatian tajam dari
sebagian sarjana muslim adalah jumlah anak. Konsep keluarga banyak anak
menjadi begitu kontroversial baik terkait dalil-dalil agama yang dinilai menjadi
dasar anjuran untuk memperbanyak anak, ataupun persoalan ekonomi yang
dihadapi dalam terciptanya kesejahteraan keluarga. Lajunya pertumbuhan
populasi penduduk yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan berbagai
macam Kkrisis termasuk di dalamnya adalah krisis pangan. Oleh karenanya
pemerintah Indonesia mencanangkan pembatasan jumlah anak melalui program
KB dengan slogan “dua anak cukup”. Namun pandangan tersebut bertolak
belakang dengan praktik dan pemahaman terhadap dasar-dasar agama yang
berkembang di kalangan warga pondok pesantren Imam Bukhari Solo. Fenomena
keluarga banyak anak muncul dikalangan warga pondok pesantren yang
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah pasangan suami istri yang memiliki
banyak anak dengan jarak kelahiran yang cukup dekat. Apa motivasi dan latar
belakang mereka memperbanyak anak? dan bagaimana mereka menjalani konsep
keluarga banyak anak dengan kondisi perokonomian keluarga yang mereka
hadapi?.

Teknik pengumpulan data menjadi point penting dalam penelitian ini, ada
tiga cara yang penulis gunakan dalam pengumpulan data, pertama, observasi,
Kedua ,wawancara dan terkahir, metode dokumentasi. Dengan pendekatan
sosiologis dan fenomenologis penulis mencoba melihat realitas sebagaimana yang
tampak dan menggali informasi melalui ungkapan, perasaan, pengalaman,
pemikiran masing-masing responden.

Dengan menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger, penulis
mengalanisis  bagaimana proses dialektis pembentukan  pengetahuan,
pengembangan pengetahuan dan realitas pengetahuan dan pengalaman yang
membentuk pandangan warga PPIB, terhadap konsep. keluarga banyak anak atau
anjuran memperbanyak anak.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, konsep 'keluarga banyak
anak yang berkembang di pondok pesantren Imam Bukhari dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu adanya pemahaman yang tersebar dan terstruktur di
kalangan individu para pelaku terkait anjuran-anjuran memperbanyak anak. Selain
itu, ketokohan ustadz Ahmas Faiz yang sekaligus menjadi pioner dalam
mempraktikkan konsep tersebut, kemudian yang terakhir, adanya sistem yang
berjalan di pondok pesantren yang mampu menjawab tantangan-tangan yang
dihadapi oleh keluarga yang memiliki banyak anak. Teks-teks agama yang
mendasari munculnya fenomena keluarga banyak anak, dipahami secara
sederhana dengan konsep-konsep pemahaman yang telah di rumuskan oleh
ulama-ulama klasik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fakta bahwa kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi dan
kesehatan pada zaman sekarang ini dinilai mampu menekan angka kematian yang
kemudian berimplikasi pada populasi jumlah penduduk dunia yang terus
bertambah. Sementara Indonesia saja saat ini menduduki peringkat ke-empat
sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia setalah China, India,
dan Amerika Serikat.! Dalam konteks nation, jumlah populasi penduduk yang
terus melaju tanpa kendali akan menjadi beban bagi anggaran pemerintah dalam
hal lingkungan, energi, ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lapangan pekerjaan.?
Ledakan populasi penduduk akan berakibat pada pembengkakan anggaran
pengelolaan negara, dan hal ini dinilai sangat berpotensi memicu munculnya
berbagai macam Kkrisis, termasuk didalamnya yaitu krisis pangan.® Hal inilah yang
kemudian menjadi dasar munculnya gagasan berupa program pembatasan jumlah
keturunan, atau yang lebih dikenal di. Indonesia dengan. progran Keluarga

Berencana (KB).

Pemerintah Indonesia tergolong berhasil menekan lanjunya pertumbuhan
penduduk. Hal ini berdasarkan data hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 2020, yang

menunjukkan persentase pertumbuhan penduduk pada periode 2010-2020

1 Agnes Ratih Ari Indrayani, “Ketahanan Pangan Nasional dan Teori ‘Population Trap,”” Efektif,
Jurnal Bisnis dan Ekonomi |, no. 1 (Juni 2010): 81-87.

2Sabrur Rohim, “Argument Program Keluarga Berencana (KB) Dalam Islam,” Al-Ahkam 1, no. 2
(2016).

3Najamuddin, “Pergumulan Fikih Demografi, Krisis Pangan dan Keluarga Berencana dengan
Budaya Lokal (Sebuah Upaya Membumikan Fikih Nusantara),” Jurnal Madania 5, no. 2 (2015).



mengalami penurunan menjadi 1,25 % dibanding dengan periode sebelumnya

(2000-2010) yang mencapai 1,49%.*

Selain itu, kemajuan di berbagai bidang terus mengalami peningkatan,
seperti pendidikan, kesehatan, pangan dan yang lainnya. Kemajuan tersebut
menuntut adanya peningkatan di bidang perekonomian. Jika perekonomian
keluarga mengalami stagnan, maka kemajuan tersebut justru akan menjadi
ancaman bagi kesejahteraan mereka. seperti misalnya, biaya pendidikan dan
kesehatan terus mengalami lonjakan, harga pangan yang seolah tak pernah
mengalami penurunan. Belum lagi populasi manusia di dunia yang terus
mengalami peningkatan, menjadikan persaingan dalam mendapatkan pekerjaan
semakin ketat. Hal inilah yang kemudian menjadikan sebagian besar pasangan
suami istri memilih untuk tidak memiliki banyak anak. Selain persoalan ekonomi,
kesehatan ibu dan anak serta pendidikan merupakan alasan utama untuk
memperkecil jumlah keluarga. Dengan kata lain, kesejahteraan akan terjamin jika

jumlah anggota keluarga sedikit.

Pada dasarnya, tidak ada standar bilangan tertentu untuk menilai jumlah
anak dalam sebuah-rumah. tangga tergolong banyak-atau-sedikit. Namun menilik
ke program kerja BKKBN dengan slogan “dua anak cukup”, maka jumlah anak
ideal dalam sebuah rumah tangga adalah dua orang anak. Sehingga jumlah anak

tiga orang atau lebih yang dimiliki oleh pasangan suami istri tergolong banyak.

4 “Presiden Joko Widodo: BKKBN Sangat Strategis Bagi Masa Depan Bangsa dan Negara Karena
Keluarga Adalah Tiang Negara,” diakses 3 September 2021,
https://www.bkkbn.go.id/detailpost/presiden-joko-widodo-bkkbn-sangat-strategis-bagi-masa-
depan-bangsa-dan-negara-karena-keluarga-adalah-tiang-negara.



Namun dalam penelitian ini, keluarga yang dimasukkan ke dalam katagori

keluarga banyak anak adalah keluarga dengan empat orang anak atau lebih.

Namun pandangan di atas bertolak belakang dengan praktik dan
pemahaman terhadap dasar-dasar agama yang berkembang di kalangan warga
pondok pesantren Imam Bukhari Solo. Fenomena keluarga banyak anak muncul
dikalangan warga pondok pesantren yang ditunjukkan dengan meningkatnya
jumlah pasangan suami istri yang memiliki banyak anak dengan jarak kelahiran
yang cukup dekat. Banyak keluarga di pondok pesantren imam bukhari soalah
berlomba-lomba memperbanyak anak. Meskipun pada umumnya dalam
masyarakat pondok pesantren, keluarga yang memiliki banyak anak hanya
keluarga pengurus atau petinggi pondok pesantren saja.®> Di pondok pesantren
Imam Bukhari, keluarga yang memiliki banyak anak bukan hanya dari keluarga
pengurus melainkan staf pengajar dan juga karyawan pondok pesantren.
Pertumbuhan populasi warga pondok pesantren Imam Bukhari relatif cepat. Pada
tahun 2007, keluarga yang tergolong memiliki banyak anak hanya empat keluarga
saja. Namun pada tahun 2020, berdasarkan data yang penulis.dapatkan dari bagian

personalia PPIB,

Jumlah Anak Jumlah Keluarga

13 1
11 1
8 6

SUmi Sumbulah dan Eka Wahyu Hidayati, “Keluarga Berencana Di Kalangan Keluarga Pesantren
Dalam Membentuk Keluarga Sakinah: Studi Fenomenologis Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambak Beras Jombang,” Egalita 4, no. 1 (2009): 1-2.
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Penomena banyak anak di pondok pesantren Imam Bukhari akan sangat
menarik untuk di teliti lebih lanjut, persoalan upaya menelusuri dasar-dasar agama
yang dijadikan pijakan pun tidak kalah menariknya. Begitu juga dengan
persoalan-persoalan lainnya yang memiliki keterkaitan dengan praktik tersebut,
baik secara langsung ataupun tidak, seperti bagaimana pandangan mereka
terhadap program Keluarga Berencana yang terkesan bertolak belakang dengan
praktik yang bereka jalankan. Begitu juga halnya dengan kebijakan-kebijakan
pondok pesantren terkait dengan kesejahteraan warganya, seperti biaya
pendidikan, kesehatan, lapangan pekerjaan dan yang lainnya yang merupakan

kebutuhan pokok bagi setiap manusia.

Penelitian.ini-akan.mencoba mengulas fenomena banyak anak di kalangan
warga pondok pesantren Imam Bukhari sekaligus menelusuri’ sumber-sumber
normatif yang menjadi landasan muncuinya fenomena tersebut. Kajian ini akan
mengulas fenomena banyak anak melalui persepektif Living Islam dimana Living
Islam hadir untuk memahami praktik atau realitas keagamaan yang hidup di
masyarakat muslim yang tidak sebatas apa yang terlihat atau hadir dalam praktik
tersebut, tetapi juga apa yang menjadi dasar pijak atau landasan dari tradisi

tersebut dimana landasan tersebut telah terbangun dan berjalan dalam waktu yang



lama.® Fenomena banyak anak ini patut mendapat perhatian, hal ini didasarkan
pada sebuah gagasan bahwa sebuah fenomena muncul disebabkan karena adanya
pengetahuan dan motivasi di belakang realitas yang tampak. Dalam sebuah
fenomena ataupun realitas sosial pada dasarnya memiliki makna yang terhubung
dengan realitas lainnya, sehingga dalam hal ini sangat penting untuk diketahui
bagaimana dan apa motivasi masyarakat, yang dalam hal ini warga pondok
pesantren Imam Bukhari dalam komitmen mereka untuk memiliki banyak anak?
Bagaimana pemahaman serta pandangan mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
ataupun Hadits yang diyakini sebagai dasar teologi dari praktik keagamaan yang
mereka lakukan?. Apa saja faktor yang menyebabkan konsep keluarga banyak
anak menjadi sebuah fenomena yang dilakukan secara kolektif dan masif. Di
sinilah letak urgensi penelitian ini, hal ini untuk menjelaskan bagaimana
fenomena yang tampak dapat dipahami secara cermat dan tidak bersikap apriori

terhadap realita.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari apa yang kami paparkan pada latar belakang di atas, maka
permasalahan .mendasar-yang akan menjadi fokus.pembahasan pada teisis ini

adalah:

1. Bagaimana pemahaman warga pondok pesantren Imam Bukhari

terhadap dalil-dalil agama tentang anjuran memperbanyak anak?

®H. Zuhri, “Living Islam: Apa dan Mau Ke Mana?,” Living Islam: Journal Of Islamic Discourses
1, no. 1 (Juni 2018): 8.



2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi komitmen warga Pondok

Pesantren Imam Bukhari untuk memiliki banyak anak?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi munculnya fenomena

banyak anak di pondok pesantren Imam Bukhari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berangkat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka hal-hal

yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Menelusuri dasar-dasar teologi yang menjadi sumber pemikiran dan
pemahaman keagamaan yang melahirkan komitmen untuk memiliki

banyak anak.

b. Mengungkap faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi komitmen

warga Pondok Pesantren Imam Bukhari untuk memiliki banyak anak.

¢.-Menyingkap faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi munculnya

fenomena keluarga banyak anak di pondok pesantren Imam Bukhari.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa pandangan,
pemahaman dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat

muslim begitu sarat dengan latar belakang budaya dan dinamikanya.



Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka dikursus living
Islam, sehingga diharapkan bisa berguna terutama bagi yang ingin mendalami
kajian  sosio-kultural ~masyarakat muslim dalam mempraktekkan atau

mengimplementasikan Islam dalam kehidupan sehari-hari.
D. Telaah Pustaka

Indonesia merupakan negara dengan pendudukmuslim terbesar di dunia.
Sikap dan semangat keagamaan di negeri ini begitu semarak mewarnai hampir
semua sisi kehidupan.Apresiasi masyarakat muslim Indonesia terhadap ajaran-
ajaran agama bisa dikatakan cukup signifikan. Hal ini bisa dilihat dari fenomena
dan praktik sosio-kultural yang berkembang di masyarakat banyak diilhami
kemunculannya oleh teks-teks agama.Kondisi seperti ini, telah banyak dibahas
oleh para akademisi terdahulu dalam kajian-kajian sosiologi agama.Namun sejauh
penelusuran peneliti, belum menemukan penelitian yang secara spesifik
membahas fenomena banyak anak. Akan tetapi dalam telaah pustaka ini, penulis
akan mencantumkan beberapa karya.-ilmiah yang memiliki, keterkaitan dengan

penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:

Kajian-kajian yang berkaitan dengan permasalahan keluarga, seperti
sekripsi yang berjudul “Pemahaman Hadits Tazawwaju Al-Walud Al-Wadud
Fainni  Mukatsirun  BikumDan Implikasinya Terhadap Pembentukan

Keluarga”.”Yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian living hadis ini

In’am, “Pemahaman Hadis Tazawwaju Al-Walud Al-Wadud Fainni Mukatsirun Bikum Dan
Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga” (Sekripsi, Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim,
2013).



adalah pandangan keluarga pesantren terhadap kriteria dalam memilih calon istri
yaitu wanita yang subur serta penyayang.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mereka memahami Nabi menganjurkan dan memerintahkan untuk menikah dan
memilih calon pasangan yang subur dan penyayang dengan indikator dari sanak
famili dan lingkungannya karena Nabi bangga dengan jumlah ummatnya yang
banyak. Walud dalam artian memiliki banyak anak tidak menjadi penghalang
dalam permasalahan ekonomi, pendidikan, keagamaan, sedangkan wadud yang

berarti pernyayang dapat memperbaiki relasi antara suami istri.

Masih dalam tema yang sama yaitu sekripsi dengan judul “Hadis Tentang
Anjuran Menikahi Wanita Produktif’.® Penelitian ini mengulas tentang
pemaknaan hadits-hadits yang berbicara tentang anjuran menikahi wanita
produktif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa alasan wanita dinikahi
karena kesuburannya adalah dikarenakan posisi wanita pada saat itu sebagai
obyek pasif dan pihak yang aktif dalam urusan publik adalah laki-laki. Dalam hal
relevansinya, hadits ini relevan jika ditempatkan pada saat sebelum nikah dan
sudah tidak relevan lagi jika ditempatkan setelah menikah. Karena bagaimanapun
juga, tujuan utama dari sebuah pernikahan adalah membangun rumah tangga yang
sakinah mawaddah-warahmah dan dalam hal ini, relasi positif antara suami dan

istri sangat penting demi menjaga kelanggengan sebuah keluarga.

8Aulia Rohmawati, “Hadis Tentang Anjuran Menikahi Wanita Produktif (Telaah Ma’anil
Hadis)” (Sekripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009).



Dalam dokumentasi pidato yang berjudul “Islam dan Keluarga Berencana
Di Indonesia™®, Masjfuk Zuhdi menjelaskan bahwa salah satu masalah yang
menjadi ancaman bagi negara-negara berkembang dunia termasuk Indonesia
adalah meledaknya populasi manusia. Menurutnya program Keluarga Berencana
(KB) merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut.Tujuan
utama dari KB adalah untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, baik secara
material maupun spiritual.Hal inilah yang menjadi landasan bagi kesejahteraan
ummat atau bangsa dan negara. Sehingga tujuan akhir dari program KB sejalan

dengan cita-sita Islam.

Pandangan Masjfuk Zuhdi di atas juga disampaikan oleh A. Rahmat
Rosyadi dalam bukunya yang berjudul “Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau
Dari Hukum Islam”.?* A. Rahmat Rosyadi menjelaskan bahwa program KB di
Indonesia masih sejalan dengan hukum dan agama.Bahkan jika dilihat dari tujuan
dan teknis pelaksanaannya, program KB merupakan bentuk realisasi dari

semangat Al-Qur’an.

Sabrur Rohim dalam artikel yang berjudul “Argumen Program Keluarga
Berencana (KB) Dalam lIslam”,'* menegaskan bahwa program KB sama sekali
tidak bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam, karena terdapat sejumlah ayat
dan hadits yang dinilai mendukung program tersebut. Menurutnya, alasan HAM

khususnya hak asasi dalam soal reproduksi kurang relevan dan lemah secara

®Masjfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana Di Indonesia (PT. Bina Ilmu, 1982).

1A, Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia: Keluarga Berencana Ditinjau Dari
Hukum Islam (Bandung: Pustaka, 1986).

1Sabrur Rohim, “Argument Program Keluarga Berencana (KB) Dalam Islam.”



argumentatif, baik dari sisi doktrin maupun logika untuk dijadikan sebagai dalil
untuk menolak program KB karena akan berhadapan dengan kepentingan dan
kewajiban dalam hal penyediaan sarana dan prasarana untuk mensejahterakan

seluruh rakyat yang menjadi tugas pemerintah (negara) untuk mewujudkannya.

Artikel yang berjudul “Pergumulan Fikih Demografi, Krisis Pangan, dan
Keluarga Berencana dengan Budaya Lokal,** menyatakan bahwa program KB
adalah solusi yang terbaik dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
karena pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat bisa mengakibatkan
banyak permasalahan salah satunya adalah krisis pangan. Hal ini akan berdampak
pada menurunnya tingkat kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, menurutnya
solusi ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Karena pada dasarnya,
Islam tidak hanya mementingkan jumlah yang banyak, akan tetapi yang paling
penting adalah bagaimana kualitas ummat itu sendiri yaitu ummat yang sejahtera

dan ini sejalan dengan tujuan dari program Keluarga Berencana.

Umi Sumbulah dan Nining Eka Wahyu, Hidayati- dalam artikel yang
berjudul  “Keluarga Berencana Di Kalangan Keluarga Pesantren Dalam
Membentuk . Keluarga Sakinah”, mengulas .adanya pergeseran praktik yang
dilakukan oleh kelurga pesantren.keluarga pesantren identik dengan keluarga yang
memiliki anak yang banyak, sehingga seringkali yang menentang program KB

adalah mereka dari kalangan pesantren. Namun hal ini telah berubah, dimana para

12Najamuddin, “Pergumulan Fikih Demografi, Krisis Pangan dan Keluarga Berencana
dengan Budaya Lokal (Sebuah Upaya Membumikan Fikih Nusantara).”

10



ulama dari kalangan pesantren sudah bisa menerima program KB demi

terwujudnya keluarga sakinah.™

Selanjutnya kajian-kajian yang berkaitan dengan living hadits, seperti
Tesis yang berjudul “Living Hadis Dalam Fenomena Tradisi Kupatan Di Desa
Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek”** ditulis oleh Wildan
Rijal Amin. Penelitian lapangan ini menelusuri latar belakang munculnya tradisi
Kupatan dan tujuan masyarakat Durenan melestarikan tradisi tersebut.Penelitian
ini menjelaskan bahwa tradisi Kupatan adalah sebuah tradisi yang diawali dengan
puasa syawal selama enam hari kemudian upacara pelepasan yang disambung
dengan silaturahim ke rumah Kyai dan diakhiri dengan menghidangkan ketupat di
tiap-tiap rumah. Tradisi ini merupakan hasil dari pemahaman masyarakat terhadap

ajaran-ajaran Nabi yang diajarkan oleh Mbah Mesir.

Wahyuni dalam tesisnya yang berjudul “Realita Sosial Dan Pemahaman
Syari’at (Pemahaman Santriwati Nurul Ummah Terhadap Syari’at Berjilbab
Dalam Al-Qur’an)’’,*> mencoba, menelusuri, bagaimana. pengetahuan awal yang
diperoleh tentang konsep jilbab terkait syari’atnya kemudian menjelma dalam
bentuk praktik dengan pemaknaan.baru.. Dengan.teori. triad dialektis Peter L,

Berger, Wahyuni menemukan bahwa pemahaman santriwati Nurul Ummah

13Umi Sumbulah dan Eka Wahyu Hidayati, “Keluarga Berencana Di Kalangan Keluarga Pesantren
Dalam Membentuk Keluarga Sakinah: Studi Fenomenologis Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Tambak Beras Jombang.”

14Wildan Rijal Amin, “Living Hadis Dalam Fenomena Tradisi Kupatan Di Desa Durenan
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek” (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2017).

15S. Th I. Wahyuni Eka Putri, “Realita Sosial Dan Pemahaman Syari’at (Pemahaman
Santriwati Nurul Ummah Terhadap Syariat Berjilbab Dalam al-Qur’an)” (masters, UIN Sunan
Kalijaga, 2011), http://digilib.uin-suka.ac.id/7028/.
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terhadap jilbab, baik secara konsep maupun syari’at merupakan pemahaman yang
berangkat dari pengetahuan yang telah terkonstruk dalam masyarakatnya.
Kemudian mengalami proses ekstrernalisasi melalui proses belajar-mengajar
sehingga mereka memperolen pengetahuan tentang konsep jilbab. Dan
selanjutnya mengalami proses objektivasi melalui sosialisasi generasi ke generasi
sehingga praktik jilbab berubah menjadi faktasitas dan realitas sosial melalui
pewacanaannya. Setelah itu terjadi proses internalisasi, dimana santriwati Nurul
Ummah mampu menangkap dan menyerap pengetahuan dan makna objektif dari
praktek tersebut. Dan pada akhirnya makna subjektif pun muncul dari mereka
ketika mereka mengenakan jilbab yaitu jilbab yang mereka kenakan memberi rasa

‘nyaman’ dan ‘aman.

Hikmalisa dalam artikelnya yang berjudul “Dominasi Habitus Dalam
Praktik Khitan Perempuan Di Desan Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau
(Aplikasi Praktik Sosial Pierre Boudieu dalam Living Hadis)”,** mengulas praktik
khitan perempuan yang dilakukan oleh masyarakat desa Kuntu. Melalui teori
Pierre Bourdieu, penulis berkesimpulan bahwa praktik Khitan_perempuan di desa
Kuntu Tahir “dari adanya ‘suatu paham 'yang lebih 'mendominasi dibanding
pemahaman ‘yang -lainnya terhadap hadits yang berkaitan  dengan perintah
khitan.Mayoritas masyarakat memahami keharusan melakukan khitan sesuai
dengan hadits Nabi sebagai tatanan sosial dalam diri individu yang tidak

dipertanyakan lagi, atau sudah mencapai Doxa dalam teori Bourdieu.Hal itu

6Hikmalisa Hikmalisa, “Dominasi Habitus Dalam Praktik Khitan Perempuan Di Desan
Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau (Aplikasi Praktik Sosial Pierre Boudieu dalam Living
Hadis),” Jurnal Living Hadis 1, no. 2 (1 Oktober 2016): 324-73,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2016.1124.
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sesuai dengan ajaran ulama dengan modal simboliknya sebagai orang yang
berperan dalam menentukan kebijakan di desa Kuntu. Sedangkan tenaga medis
memiliki modal yang minim dan sulit menunjukkan eksistensinya dalam

masyarakat walaupun dia memiliki habitus yang berbeda.

Dari beberapa karya dan tulisan yang peneliti cantumkan di atas, kajian
keluarga terkait fenomena sosial yang hidup dalam masyarakat yang merupakan
bentuk aktualisasi dari pemahaman terhadap dasar-dasar agama tentang anjuran
memperbanyak anak masih belum dilakukan. Pada bagian inilah penulis mencoba
mengambil bagian. Pada penelitian yang akanpenulis lakukan ini, penulis akan
mencoba memaparkan bagaimana pemahaman tentang anjuran memperbanyak
anak dan dimunculkan dalam sebuah sikap keagamaan yang kemudian dimaknai
kembali oleh para subjek atau pelaku yang dalam hal ini adalah pasangan suami

istri.

E. Kerangka Teori

Untuk dapat mengkaji secara mendalam terkait fenomena dan praktik
keagamaan yang berkaitan dengan anjuran agama untuk memperbanyak anak,
bagaimana proses pembentukan pengetahuan, pengembangan pengetahuan yang
selanjutnya membentuk pengetahuan dan pemahaman warga Pondok Pesantren
Imam Bukhari terhadap konsep keluarga banyak anak, yang mana pembentukan
pengetahuan ini bersifat dialektis dalam masyarakatnya. Untuk itu, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan kerangka teori triad dialektis Perter L.

Berger, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.
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1. Eksternalisasi

Eksternalisasi merupakan usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia
secara intens ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental ataupun fisik.” Usaha
ini bertujuan untuk menguatkan eksistensi diri dalam kehidupan bermasyarakat.
hal ini sudah menjadi sifat dasar manusia, ia kan selalu mencurahkan diri ke

tempat dimana ia berada.

2. Objektivasi

Objektivasi merupakan transformasi hasil yang telah dicapai dari proses
eksternalisasi manusia ke dalam realitas objektif yang kemudian terkadang
menghadapi manusia atau si penghasil itu sendiri sebagai sebuah faktitas yang
berada di luar dan berlainan dengan manusia yang menghasilkannya. Sehingga
produk-produk yang dihasilkan manusia menjadi entitas otonom yang terlepas
dari pencipta atau penghasilnya. Pada tahap ini, masyarakat dilihat sebagai realitas
yang objektif (society i1s an objective reality) atau proses interaksi sosial dalam
dunia intersubjektif yang mengalami. proses pelembagaan.'® Proses ini diawali
dengan adanya pembiasaan. Setelah menjadi kebiasaan dalam sebuah prilaku,
maka prilaku atau aturan-aturan berperilaku ini akan mengendap dan akhirnya

menjadi sebuah tradisi. Orang tidak lagi menganggap bahwa prilaku tersebut

7 peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, trans. oleh Hasan Basari
(Jakarta: LP3ES, 1991), 4-10.
18 peter L. Berger, 11-18.
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merupakan hasil kreatifitas manusia sendiri, akan tetapi sebagai aturan-aturan

yang memang dan sudah seharusnya ditempuh.*®

3. Internalisasi

Internalisasi adalah penyerapan ke dalam kesadaran dunia yang
terobjektivasi sedemikian rupa sehingga struktur dunia ini menentukan subjektif
kesadaran itu sendiri.®® Proses ini merupakan proses terakhir yang dialami
manusia untuk mengambil alih dirinya. Tahap ini berarti tahap dimana manusia
mensosialisasikan apa yang ia pikirkan ke dalam dunianya, yaitu dunia sosial

hingga terbentuk interaksi sosial.?

Melalui kerangka teori ini, peneliti akan mengulas bagaimana realitas
sosial masyarakat yang tidak hanya memiliki dimensi objektif namun juga
memiliki dimensi objektif. Dalam artian manusia merupakan instrument dalam
menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses eksternalisasi dan pada
saat yang bersamaan, realitas objektif 'mempengaruhi manusia melalui proses
internalisasi » yang mencerminkan - realitas. subjektifnya.?? Sehingga dapat
dibahasakan bahwa segala bentuk realitas sosial masyarakat merupakan hasil

bentukan sosial masyarakat itu sendiri atau yang lebih dikenal dengan istilah hasil

19 Wahyuni Eka Putri, “Realita Sosial Dan Pemahaman Syari’at (Pemahaman Santriwati
Nurul Ummah Terhadap Syariat Berjilbab Dalam al-Qur’an),” 17.

20 peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, 19-23.

21 Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi,
Teks dan Transmisi (Yogyakarta: Q Media, 2018), 154.

22 Wahyuni Eka Putri, “Realita Sosial Dan Pemahaman Syari’at (Pemahaman Santriwati

Nurul Ummah Terhadap Syariat Berjilbab Dalam al-Qur’an),” 13.
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konstruksi sosial.?? Melalui tiga tahap yaitu eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi, peneliti akan menjelaskan bagaimana proses dialektis perolehan
pengetahuan, pengembangan pengetahuan dalam bentuk pandangan warga
Pondok Pesantren terkait anjuran memperbanyak anak. Hal ini tentu saja bukan
hanya pengetahuan yang mereka dapatkan dari pengajian-pengajian, namun
bagaimana pengetahuan awal yang mereka peroleh dalam lingkungan keluarga
dan berlanjut pada proses dan lingkungan lainnya yang ikut andil dalam

pembentukan pandangan tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

penelitian ini  adalah penelitian -~ lapangan (field research) yang
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi.
Etnografi adalah penelitian yang mendeskripsikan kebudayaan suatu komunitas
atau masyarakat. Tujuan utama dari etnografi adalah memahami pola-pola yang
sama dari nilai-nilai, prilaku, keyakinan dan bahasa dari’ sebuah kelompok

berkebudayaan sama.?

2. Lokasi Penelitian

23 Cici Fakhrunnisa Sofyan, “Konstruksi Realitas Sosial Masyarakat Mandar Pada Syair
Passayang — sayang Di Kabupaten Polewali Mandar (Analisis Semiotika)” (Thesis, 2016), 8,
http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/22246.

24Gaifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis: Praktik, Resepsi, Teks
dan Transmisi, 20.
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Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Imam Bukhari yang
berlokasi di dusun Ngangkruk desa Selokaton, kecamatan Gondangrejo,

kabupaten Karanganyar.

Ada beberapa alasan pemilihan Pondok Pesantren Imam Bukhari sebagai
lokasi penelitian; diantaranya, pertama, semangat warga pondok pesantren Imam
Bukhari dalam memperbanyak anak cendrung menyeluruh di semua kalangan.
Tidak hanya di kalangan keluarga pengurus pondok pesantren, namun juga di
kalangan para asatidz (pengajar) dan bahkan di kalangan para pegawai, baik itu
yang berada di bagian dapur, sarpras ataupun bagian kebersihan. Kedua, adanya
kebijakan-kebijakan pondok pesantren terkait kesejateraan warganya, yang dalam
hal ini memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap munculnya fenomena
banyak anak di kalangan warga pondok pesantren. Ketiga, dikarenakan peneliti
pernah mengenyam pendidikan pada tahun 2007, selama setahun di pondok
pesantren Imam Bukhari, yaitu program ['dat Muhafizhin (program persiapan
pengampu hafalan Al-Qur’an) yang kemudian dilanjutkan dengan ikatan dinas
(pengabdian) sebagai pengampu hafalan Al-Qur’an di jenjang Ibtidaiyah selama
dua tahun. Kondisi ini memberi kemudahan™ bagi” penulis” dalam mengetahui

perkembangan kondisi keluarga di pondok pesantren imam Bukhari secara real.

3. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua macam, yaitu data
lapangan (field research) sebagai data primer dan data kepustakaan (library

research) sebagai data sekunder.
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a. Data primer dalam penelitian ini bersumber dariketerangan yang
langsung diperoleh dari hasil wawancara dengan para responden/informan.
Dalam hal ini, yang menjadi responden adalah warga Pondok Pesantren
Imam Bukhari yang meliputi tiga unsur yaitu, pengurus pondok pesantren,
para asatidz, dan para pegawai. Berikut ini data penulis cantumkan data

responden beserta jabatannya di pondok pesantren Imam Bukhari.

No Nama Responden Jabatan

1 Ahmad Fadhilah Ketua Yayasan

2 Ade Saepuddin Wakil Mudir Bag. Kurikulum
3 Rahmat Rahardi Rois (Kepala Sekolah) IPK
4 Nusadi Pengururs Majalah As-Sunnah
5 Mashadi Pengajar IPK

6 Ahmad Saifullah Pengampu Hafalan Al-Qur’an
7 Abdurrahim Sekretaris IPK

8 Misbah Pengampu Hafalan Al-Qur’an
9 Yunan Staf Pengajar

10 Zamruddin Staf Pengajar

11 Panca Gunawan PengampurHafalan Al-Qur’an
L Marzuki Staf Pengajar

13 Yanto Pegawai Dapur

14 Sahid Pegawai Kebersthan

b. Data sekunder dapat diambil dari dokumentasi, arsip-arsip dan data
administrasi Pondok Pesantren. Begitu juga buku-buku atau majalah yang
berkaitan dengan penelitian ini, menjadi data sekunder yang sangat

berguna.
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4. Teknik Pemilihan Informan

Pada teknik pemilihan informan, penulis menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik dalam menentukan sampel dengan
alasan tertentu, seperti memilih informan yang dinilai mewakili objek penelitian
dan bisa memberikan data penelitian yang akurat dan tepat.?® Dalam hal ini,
penulis memilih informan yang dianggap bisa mewakili ketiga unsur yang ada di

warga pondok pesantren Imam Bukhari.
5. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, dikenal beberapa metode dalam pengumpulan
data yang umum digunakan.Diantaranya adalah metode yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini yaituobservasi, wawancara dan dokumentasi.?® Berikut

penjelasan mengenai masing-masing metode tersebut:
a. Metode Observasi

Observasi-adalah suatu metode pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau tema yang diteliti.?’Secara
umum, observasi dibagi- ke -dalam dua jenis yaitu, partisipan dan non-
partisipan.Adapun yang dimaksud observasi partisipan adalah pengamatan yang
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,

sehingga observer ikut bersama objek yang ditelitinya. Sedangkan observasi non-

2Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 1988).
%Muhammad Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), 130.
Z'Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003), 170.
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partisipan yaitu pengamatan Yyang dilakukan observer tidak pada saat

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan

pedoman (guide) wawancara.?®

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data-data yang terkait
dengan tema penelitian, berupa catatan, buku panduan, jurnal ataupun literatur
lainnya yang relevan dengan penelitian ini.Dalam hal ini, data-data yang
dimaksud adalah data-data yang terkait dengan profil pondok pesantren meliputi
sejarah berdirinya, pendiri, visi dan misi, pendidikan, dan kegiatan di pondok
pesantren Imam Bukhari.Begitu juga dengan data-data terkait administrasi

pondok.

4. Analisis'Data

Untuk memberi jawaban yang kongkrit dan akurat atas hasil penelitian,
maka dibutuhkan metode analisis data. Ada tiga tahap dan proses analsis data
yang telah peneliti tetapkan dalam menganalisis data yang telah terkumpul

nantinya, yaitu: reduksi data, dalam proses reduksi data, semua data umum yang

ZMuhammad Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, 133.

20



telah peneliti kumpulkan dalam pengumpulan data sebelumnya dipilah, tujuannya
agar peneliti dapat mengenali point-point yang dianggap penting sebagaimana
yang terungkap dalam wawancara. Selanjutnya, penyajian data, selain
menampilkan data apa adanya dari informan dan data lain yang telah diperoleh
juga akan diinterpretasikan dan disajikan dengan cara deskripsi mendalam yang
kemudian dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan pemakaian kerangka teori.

Dan yang terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap
bab terdiri dari beberapa sub-bab sebagai garis pokok pembahasan. Adapun

rincian bab dan sub-babnya sebagai berikut:

Bab pertama membahas pendahuluan yang menguraikan argumentasi
seputar signifikasi dan alur penyelesaian dari penelitian.Bab | ini terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang objek dan‘lokasi penelitian. Dalam bab ini
akan dibagi menjadi tiga sub-bab, yaitu; sub-bab pertama, berisi ulasan tentang
profil pondok pesantren Imam Bukhari yang terkait sejarah berdirinya pondok
pesantren, visi, misi dan tujuan berdirinya, program pendidikan yang ada di
dalamnya, struktur kepengurusan baik kepengurusan dalam yayasan ataupun
kepengurusan pondok pesantren. Begitu juga dengan program dakwah yang

dikembangkan oleh pondok pesantren Imam Bukhari sebagai lembaga yang
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bergerak di bidang pendidikan agama. Sub-babkedua, berisi penjelasan tentang
gambaran umum warga pondok pesantren Imam Bukhari. Dan sub-bab
ketiga,tentang kebijakan-kebijakan pondok pesantren terkait kesejahteraan para
warganya. Karena hal ini sangat erat kaitannya dengan permasalahan yang akan di

bahas pada bab selanjutnya.

Tujuan bab kedua ini adalah untuk meperoleh pengetahuan awal tentang
Pondok Pesantren Imam Bukhari secara menyeluruh. Dengan demikian
munculnya fenomena banyak anak di kalangan warga Pondok Pesantren Imam

Bukhari dapat diketahui dan dipahami dengan baik.

Bab ketiga merupakan jawaban atau penjelasan dari rumusan masalah
dalam penelitian ini. Di bab ketiga ini akan dideskripsikan fenomena keluarga
banyak anak yang berkembang di pondok pesantren Imam Bukhari. Begitu juga
dengan latar belakang, motivasi yang melahirkan sebuah praktik keagamaan
sehingga dapat diketahui bagaimana fenomena banyak anak di keluarga Pondok

Pesantren terbentuk,

Bab 1V: Bab ini merupakan bab analisis yang mencoba menjelaskan dan
mendialogkan antara data-data yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya

dengan kerangkan teori yang digunakan dalam penelitian.

Bab V: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada apa yang telah penulis paparkan pada bab-bab
sebelumnya, terkait dengan pemahaman warga pondok pesantren Imam Bukhari
terhadap anjuran memperbanyak anak, pengaruh pemahaman tersebut terhadap
munculnya fenomena keluarga banyak anak, dengan menganalisis serta membaca
realitas tersebut dengan kerangka teoritik sosiologi pengetahuan Peter L. Berger,
serta faktor-faktor yang melatarbelakangi komitmen memperbanyak anak di

kalangan warga PPIB, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Pemahaman warga PPIB terhadap konsep keluarga banyak anak
merupakan sebuah pengetahuan yang berangkat dan terkonstruk melalui
pengetahuan masyarakat/ realitas sosialnya. Pembentukan pengetahuan
yang kemudian menjadi sebuah pemahaman ini melewati berbagai proses
dan tahap, yang mana proses ini dalam teori sosiologi pengetahuan Peter
L. Berger disebut dengan proses eksternalisasi. Berawal dari pengetahuan
yang. sangat. mendasatr. bahwa “memperbanyak -anak merupakan anjuran
syari’at”. Pengetahuan ini diperoleh melalui proses belajar baik secara
formal maupun non formal. Kemudian pengetahuan tersebut dalam
prosesnya berubah menjadi praktik keagamaan, yang menghasilkan

makna-makna subyektif dari masing-masing individu
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2. Makna-makna subyektif yang lahir dari proses internalisasi tersebut
kemudian terobyektivikasi ke dalam ide atau gagasan yang disepakati oleh
pasangan suami istri.

3. Fenomena banyak anak dikalangan warga pondok pesantren Imam

Bukhari lahir dan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Adanya pemahaman yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi
antara individu tentang anjuran untuk memperbanyak anak menjadi faktor
yang paling utama yang mendasari munculnya fenomena banyak anak di

pondok Pesantren Imam Bukhari.

b. Ketokohan ustadz Ahmas Faiz Asifuddin yang sekaligus manjadi
pionerdalam mempraktikkan konsep keluarga banyak anak, memberi
pengaruh dalam membentuk sikap keagamaan warga pondok pesantren

Imam Bukhari.

c. Sistem yang telah dibangun dan menjadi kesepakatan para pengururs
pondok pesantren telah “mampu.menjawab ‘tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh keluarga yang memiliki_banyak anak, batk dalam bidang

pendidikan, kesehatan, pangan, maupun perekonomian keluarga.

2. Konsep keluarga banyak anak yang berkembang di kalangan pondok
pesantren Imam Bukhari didasari oleh adanya nash-nash agama
yangdipahami secara sederhana dengan metodologi-metodologi yang telah

dirumuskan oleh para ulama yang dipandang keilmuannya.

B. Saran
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1. Pembahasan-pembahasan terkait kehidupan rumah tangga musti harus sering
disosialisasikan kepada masyarakat Islam. Persoalan-persoalan rumah tangga
muncul dikarenakan adanya kesalahan dalam memahami dasar-dasar agama, atau
paling tidak memahami teks-teks agama secara parsial.Hal ini kemudian

menjadikan seolah agama tidak hadir dengan solusi.

2. Dalam berinteraksi dengan dasar-dasar agama perlu adanya konsep yang jelas
agar sumber agama tidak disejajarkan dengan teks-teks lain. Al-Qur’an
merupakan kalam Allah yang tentu tidak sama dengan perkataan manusia. jadi
seorang yang hendak menyelami kandungan dari Al-Qur’an itu sendiri maka

harus diposisikan pada tempat yang semestinya.
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